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ANALISIS INTERFERENSI BAHASA DAERAH NIAS TERHADAP
BAHASA INDONESIA DI GARU I MEDAN AMPLAS (KAJIAN
FONOLOGI)
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NPM. 211214021

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk interferensi fonologi
dalam penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur bahasa daerah Nias di Garu II,
Medan Amplas. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa
masyarakat Nias, sebagai kelompok dwibahasa, sering mengalami kesulitan dalam
pelafalan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah, sehingga muncul gejala
penyimpangan fonologis seperti penghilangan, perubahan, dan penambahan
fonemMenggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik triangulasi (observasi,
wawancara, dokumentasi), penelitian ini menemukan tiga bentuk utama
interferensi: (1) penghilangan fonem akhir (contoh: “jalan” menjadi “jala™), (2)
perubahan fonem (contoh: “kaya” menjadi “kayo”), dan (3) penambahan fonem
(contoh: “walaupun” menjadi “walampun”). Faktor penyebab interferensi meliputi
lingkungan sosial, kebiasaan bahasa pertama, penguasaan kosakata yang rendah,
dan lemahnya kesetiaan terhadap bahasa kedua. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian fonologi dan menjadi acuan dalam pembinaan berbahasa
Indonesia bagi masyarakat dwibahasa.

Kata Kunci:interferensi fonologi, bahasa Nias, bahasa Indonesia, dwibahasa,
fohem
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ANALYSIS OF NIAS REGIONAL LANGUAGE INTERFERENCE ON
INDONESIAN LANGUAGE IN GARU II, MEDAN AMPLAS
(PHONOLOGICAL RESEARCH)

NPM. 211214021
ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the forms of phonological interference
in the use of Indonesian language by Nias regional language speakers in Garu I,
Medan Amplas. The background of this research was based on the fact that the Nias
people, as a bilingual group, often experience difficulties in pronouncing
Indonesian language according to the rules, resulting in symptoms of phonological
deviations such as deletions, changes and additions of phonemes. Using qualitative
descriptive methods and triangulation techniques (observation, interviews,
documentation), this research found three main forms of interference: (1) deletion
of the final phoneme (example: “jalan” becomes “jala”), (2) changes in phonemes
(example: “kaya” becomes “kayo”), and (3) the addition of phonemes (example.
“walaupun” becomes “walampun”). Factors causing interference include the
social environment, first language habits, low vocabulary mastery, and weak
loyalty to the second language. It is hoped that the results of this research can

enrich the research of phonology and become a reference in developing Indonesian
for ities

interference, Nias language, Indonesian, bilingualism,
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